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Abstrak. cara untuk meningkatkan akses pelayanan sosial telah ditempuh, diantaranya dengan 

menerapkan metode pengarsipan data yang lebih efisien, menyederhanakan proses pengolahan data, serta 

meningkatkan mutu sumberdaya keseluruhan. Perancangan sistem informasi ini akan lebih 

menyederhanakan proses di atas dengan memanfaatkan teknologi informatika dan jaringan komunikasi 

data, sehingga pengolahan atas data yang ada akan lebih cepat dan akurat serta dari sisi keamanan dan 

keutuhan data dapat lebih terjamin karena diterapkannya batasan-batasan atas akses pemakaian data dan 

penyebaran informasi hanya akan diterima oleh yang berhak saja.Laporan penelitian ini akan menguraikan 

aktivitas dan kebutuhan sistem pada tahap perancangan. Desain perancangan database meliputi pencatatan 

data pelayanan masalah kesejahteraan sosial untuk orang terlantar. Pada tahap akhir dilakukan pengujian 

dan evaluasi terhadap proses sistem yang dirancang dan produk perancangan perangkat lunak ini akan 

diulas pada bagian akhir laporan ini. 
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1 Pendahuluan 
 

Perkembangan teknologi informasi kini semakin pesat memasuki berbagai bidang dan telah 

menjadi bagian yang sangat penting dalam kehidupan masyarakat modern saat ini. Didukung oleh sistem 

yang sudah terkomputerisasi, penyampain informasi pun menjadi lebih mudah dan cepat, terutama melalui 

media internet. Penggunaan internet yang menjurus kepada website application (AplikasiWebsite) yang 

bersifat dinamis, interaktif dan task oriented seolah menjadi sebuah kebutuhan primer dalam setiap 

pekerjaan manusia, fitur-fitur yang ditawarkan telah memberikan kepraktisan bagi para penggunanya 

untuk melakukan berbagai kegiatan pengolahan data dan informasi secara tepat dan akurat, hal inilah yang 

menyebabkan kebutuhan akan sistem informasi yang terkomputerisasi semakin meningkat.Sistem 

informasi terkomputerisasi merupakan sistem yang pengolahan datanya (perhitungan dan penyimpulan) 

sudah terotomatisasi oleh sistem basis data yang kompleks. Sehingga aktivitas manusia dalam sistem 

informasi tersebut biasanya hanya melakukan input data dengan menggunakan bantuan alat pengolah data 

elektronik yaitu komputer dan hanya melakukan kegiatan pencetakan informasi atau output melalui 

perantara seperti kertas[1][2][3][4][5][6][7][8][9][10]. 
 

 

daerah di bidang sosial yang mempunyai tugas membantu Gubernur dalam melaksanakan kewenangan 

Desentralisasi dan Dekonsentrasi sosial, dan memiliki tujuan untuk meningkatkan akses pelayanan Sosial yang 

bersifat menyeluruh, terpadu, merata dan dapat diterima oleh masyarakat.Pada dasarnya pelayanan sosial 

merupakan program kegiatan pemerintah yang memberikan jasa kepada orang perorang untuk membantu dalam 

mewujudkan tujuan serta menyelesaikan berbagai prmasalahan mereka yang mencakup kemiskinan dan 

keterlantaran. Pernyataan ini ditegaskan dalam UUD 1945, dalam pasal 34 ayat (1) UUD 1945 yang 

menyebutkan bahwa “fakir miskin dan anak-anak terlantar dipelihara oleh Negara”. Perihal tersebut menjelaskan 

bahwa kemiskinan dan keterlantaran merupakan masalah yang sangat serius yang harus disegerakan dalam 

penanganannya oleh Negara yang dalam hal ini dilimpahkan pada pemerintah daerah di bidang sosial.Mengenai 

Keterlantaran, berbagai upaya untuk menangani masalah orang terlantar telah dilakukan baik oleh pemerintah, 

organisasi sosial, lembaga swasta bahkan personal. Adapun upaya yang dilakukan oleh pemerintah yaitu dengan 

dibentuknya program pendataan Penyandang Masalah Kesejahteraan Sosial (PMKS) yang didalamnya 

menangani berbagai macam permaslahan sosial dalam masyarakat, salah satunya yaitu membahas tentang 

keterlantaran. Fungsi bagian keterlantaran adalah untuk melakukan penanganan terhadap orang terlantar, 

memiliki tugas pokok melayani dan menyajikan data orang terlantar yang kemudian dikelola oleh petugas untuk 

dilakukan perivikasi dan ditindak lanjuti dengan dilakukannya proses rehabilitasi di Panti Sosial, dan juga 

pengembalian[11][12][13][14]. 

 

Orang terlantar adalah orang yang memiliki masalah kesejahteraan sosial yang bisa terjadi kapan 

saja dan pada siapa saja, seperti seseorang yang tidak memiliki keluarga (sebatangkara), seseorang yang 

tidak tahu jalan atau arah tujuannya (tersasar), dan seseorang yang tidak memiliki bekal hidup yang cukup 

(akibat kehilangan uang atau kecopetan, tertipu dan yang lainnya). Orang terlantar merupakan bagian dari 

masyarakat yang mempunyai kedudukan, hak, kewajiban, dan peran yang sama dengan warga Negara 

Indonesia lainnya untuk berpartisipasi dalam pembangunan sesuai dengan kemampuannya, hal ini juga 
diperkuat dalam Undang-Undang No 11 Tahun 2009 tentang kesejaheraan sosial yang sebaik-baiknya dan 

semua orang berkewajiban untuk sebanyak mungkin ikut serta dalam mewujudkan masyarakat yang 

sejahtera.Dalam konteks di atas, pelayanan masalah kesejahteraan sosial bagi orang terlantar memiliki 

peranan yang sangat penting dalam merealisasikan tujuan dari Dinas Sosial Provinsi Banten itu sendiri yang 

dilaksanakan secara langsung dan terorganisasi, namun sayangnya sistem yang berjalan dalam pelayanan 

masalah kesejahteraan sosial bagi orang terlantar di Dinas Sosial Provinsi Banten sampai saat ini masih 

belum terintegrasi, hal ini menyebabkan sering terjadinya berbagai kendala dan masalah dalam 

pelaksanaannya, seperti terjadinya penumpukan data sehingga petugas kesulitan dalam mengakomodasi 

pengolahan data dan informasi, sering terjadinya hilir mudik orang yang sama yang mengaku sebagai orang 
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terlantar atas dasar unsur pemafaatan yang mengakibatkan penggandaan data dalam sistem, serta terjadinya 

pemborosan waktu dalam menyusun laporan karena pengolahannya (perhitungan, penyimpulan, 

pengumpulan data dan proses lain) masih dilakukan secara manual.Dengan jumlah orang terlantar yang 

selalu bertambah setiap tahunnya maka jumlah pendataannya pun semakin bertambah pula, banyaknya 

jumlah orang terlantar dapat dilihat pada data berikut yang diambil dari rekapitulasi pemutakhiran data 

Penyandang Masalah Kesejahteraan Sosial (PMKS) Dinas Sosial Provinsi Banten Tahun 2015 yang 

memberikan gambaran bahwa jumlah orang terlantar di Provinsi Banten pada tahun 2015 tercatat sekitar 

47.036 jiwa yang tersebar pada setiap Kabupatn Kota di Provinsi Banten. Di Kabaupaten Pandeglang 

tercatat sebanyak 11.651 jiwa, Kabupaten Lebak 11.048 jiwa, Kabupaten Tangerang 10.598 jiwa, 

Kabupaten Serang 7.606 jiwa, Kota Tangerang 3.055, Kota Cilegon 885 jiwa, Kota Serang 1.891 jiwa, dan 

Kota Tangerang Selatan sebanyak 302 jiwa. Dengan demikian, dapat dilihat bahwa jumlah orang terlantar 

di Provinsi Banten bukanlah jumlah yang sedikit jika datanya harus diinputkan dan disimpan dalam sistem 

manual.Seiring dengan pesatnya perkembangan teknologi informasi yang semakin canggih, sudah 

waktunya manajemen di bagian pelayanan masalah kesejahteraan sosial yang menanganai masalah 

keterlantaran untuk mengubah sistem yang lama menjadi sistem yang lebih baru dan terintegrasi agar 

mampu mengikuti perkembangan jaman, terutama dalam peningkatan kualitas pelayanan yang efisien, cepat  
dan tepat, serta diharapkan dapat memberikan kepuasan terhadap pelayana 



 
 
 
 
 

 

2. Metodologi Penelitian  
1. Tahapan Penelitian 

1) Teknik Pengumpulan Data  
Istilah asing teknik pengumpulan data adalah proses formal 

menggunakan teknik seperti wawancara dan daftar 
pertanyaan untuk mengumpulkan fakta tentang sistem, 

kebutuhan dan pilihan.  
a. Observasi  

Observasi adalah mengamati. Observasi dilakukan 
dengan menggunakan indra penglihatan dan indra 
pendukung lainnya, seperti pendengaran, penciuman 

dan lain-lain untuk mencermati secara langsung 
fenomena atau objek yang sedang kita teliti.  

b. Wawancara  
Wawancara adalah metode pengambilan data yang 
dilakukan dengan cara menanyakan kepada 
responden secara langsung dan bertatap muka 

tentang beberapa hal yang diperlakukan dari suatu 
fokus penelitian.  

c.Studi Kepustakaan  
Studi kepustakaan dilakukan dengan cara 

mengumpulkan, membaca, dan mempelajari data-

data dari berbagai media, seperti buku-buku, hasil 
karya tulis, jurnal-jurnal penelitian, atau artikel-

artikel dari internet yang berhubungan dengan 

masalah yang dibahas. 
 

3. Hasil dan Pembahasan 
 

Analisis sistem dapat didefinisikan sebagai suatu proses penguraian 

dari suatu sistem informasi yang utuh ke dalam bagian – bagian komponen 

sistem dengan maksud untuk mengidentifikasi dan mengevaluasi permasalahan, 

kesempatan, hambatan yang terjadi dan kebutuhan yang diharapkan, sehingga 

dapat diusulkan perbaikan – perbaikan yang akan dilakukan pada sistem 

tersebut. Tujuan utama dari analisis dan perancangan sistem secara umum 
adalah untuk mejelaskan secara rinci tentang komponen – komponen yang 

dibutuhkan dalam perancangan Sistem Informasi Pelayanan Masalah 

Kesejahteraan Sosial Untuk Orang Terlantar Berbasis Web.Selama penulis 

melakukan penelitian di Dinas Sosial Provinsi Banten, penulis menemukan 

permasalahan dalam setiap prosesnya. Proses penyampaian informasi yang 



 
 
 
 
 

 

disajikan belum terintegrasi dengan baik, hal ini menyebabkan sering terjadinya 
berbagai kendala dan masalah dalam pelaksanaannya, seperti :  
terjadinya penumpukan data sehingga petugas kesulitan dalam mengakomodasi 
pengolahan data dan informasi;  
sering terjadinya hilir mudik orang yang sama yang mengaku sebagai orang 

terlantar atas dasar unsur pemafaatan yang mengakibatkan penggandaan data 
dalam system.  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar 1 Halaman awal  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar 2 Tampilan awal form 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar 3 tampilan verifikasi  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar 4 tampilan kontak 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 5 halaman detail keterlantaran 
 

 

4. Kesimpulan 
 
 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh penulis dengan 
mengamati dan menganalisa sistem pengolahan data yang digunakan serta 

dilandasi oleh teori-teori dan alat-alat yang digunakan mengenai pelayanan 
masalah kesejahteraan sosial untuk orang terlantar pada Dinas Sosial Provinsi 

Banten, maka penulis dapat mengambil kesimpulan sebagai berikut 

 

Perancangan Sistem Informasi Pelayanan Masalah Kesejahteraan Sosial untuk 
Orang Terlantar Berbasis Web ini dapat meningkatkan kinerja petugas dalam 

mengakomodasi pengolahan data dan informasi khususnya untuk pendataan 
orang terlantar pada Dinas Sosial Provinsi Banten. 

 

Sistem pengolahan data ini telah difasilitasi sistem penomoran otomatis dan 

input foto orang terlantar yang dapat meminimalisir penyalahgunaan dan 

pemanfaatan fasilitas yang sering dilakukan oleh oknum tertentu yang mengaku 

sebagai orang terlantar sehingga penggandaan datapun dapat dihindari. 
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